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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP di Kota Pekanbaru dengan tujuan 
untuk menganalisis kemampuan penalaran adaptif matematis siswa pada materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) melalui tahapan pemecahan 
masalah menurut Polya. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
deskriptif, dengan menganalisis jawaban siswa berdasarkan empat tahap Polya, 
yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, 
dan memeriksa kembali. Subjek penelitian terdiri dari 19 siswa kelas IX, dengan 
pelaksanaan penelitian pada tanggal 6 November 2025. Instrumen yang 
digunakan berupa dua soal uraian yang dirancang untuk mengukur empat 
indikator penalaran adaptif matematis, yaitu kemampuan mengajukan dugaan 
atau konjektur, menemukan pola matematis, memberikan alasan atau bukti, serta 
memeriksa kebenaran suatu argumen. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
indikator mengajukan dugaan atau konjektur memperoleh persentase tertinggi 
sebesar 81,5%, diikuti oleh indikator memberikan alasan atau bukti matematis 
sebesar 56,58%. Sementara itu, indikator menemukan pola pada suatu gejala 
matematis mencapai 39,47%, dan indikator memeriksa kesahihan argumen 
memiliki persentase terendah sebesar 28,95%. Berdasarkan tahapan pemecahan 
masalah Polya, sebagian besar siswa telah mampu memahami permasalahan dan 
menyusun rencana penyelesaian, namun masih mengalami kendala pada tahap 
pelaksanaan rencana serta tahap pemeriksaan kembali hasil yang diperoleh. 

Kata Kunci: Penalaran Adaptif Matematis, Tahapan Pemecahan Masalah Polya, 
SPLDV, SMP. 

 

A. Pendahuluan 

Penalaran merupakan kemampuan berpikir yang menjadi inti dalam proses 

memahami, menganalisis, dan mengambil keputusan dalam kehidupan manusia 

(Hidayatullah dkk., 2024). Pada abad ke-21, penalaran semakin krusial karena 

dunia modern menuntut individu berpikir kritis, kreatif, dan mampu beradaptasi 

terhadap perubahan (Ningrum dkk., 2024). World Economic Forum menegaskan 
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bahwa berpikir analitis, penalaran, dan pemecahan masalah kompleks merupakan 

kompetensi penting untuk menghadapi tantangan masa depan (Forum, 2020), 

sehingga dalam konteks ini penalaran menjadi keterampilan universal yang relevan 

di berbagai bidang, termasuk matematika yang melatih kemampuan berpikir logis 

dan sistematis. Dalam matematika, kemampuan penalaran menjadi unsur yang tidak 

dapat dipisahkan dari proses memahami konsep serta menyelesaikan permasalahan 

(Heryani dkk., 2024). Melalui aktivitas menalar, siswa dapat menghubungkan 

berbagai ide matematika, mengidentifikasi pola, memformulasikan strategi 

pemecahan masalah, serta mengevaluasi kebenaran suatu pernyataan matematis 

(Kotto et al., 2022).  

Salah satu jenis penalaran yang sangat dibutuhkan siswa di abad ke-21 adalah 

Penalaran Adaptif Matematis (Solehuddin dkk., 2024). Penalaran adaptif matematis 

adalah kemampuan untuk berpikir logis tentang hubungan antar konsep dan situasi 

yang digunakan untuk menavigasi berbagai fakta, prosedur, konsep, serta metode 

penyelesaian, sekaligus memahami bahwa semuanya saling berkaitan dan masuk 

akal (Kilpatrick et al., 2001). Penalaran adaptif menekankan fleksibilitas berpikir, 

yaitu kemampuan untuk menyesuaikan strategi penalaran sesuai dengan konteks 

dan tingkat kesulitan masalah yang dihadapi (Xu et al., 2023).  

Dalam pembelajaran matematika, penalaran adaptif matematis sangat penting 

karena mencerminkan pemahaman yang mendalam, Membantu siswa tidak sekadar 

mengingat langkah-langkah penyelesaian, tetapi juga memahami alasan di balik 

penggunaannya serta mampu menerapkannya dalam berbagai situasi (Kilpatrick et 

al., 2001). Pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap karakteristik dan 

kebutuhan siswa menunjukkan bahwa proses belajar yang mendorong fleksibilitas 

berpikir, keterlibatan aktif, dan pemahaman mendalam merupakan bagian dari 

pengembangan penalaran adaptif matematis (Lin et al., 2025). Dengan demikian, 

siswa yang memiliki kemampuan penalaran adaptif matematis yang baik cenderung 

lebih mampu menyesuaikan strategi berpikirnya dan siap menghadapi berbagai 

tantangan pembelajaran maupun tuntutan masa depan (Sapuyra dan Arifin 2025). 

Meskipun memiliki peran penting, kemampuan penalaran adaptif matematis 

siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat pada penelitian terdahulu oleh 

(Rahmah dan Lestari 2023; Oktaviana dan Haryadi, 2020) yang menunjukkan 
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bahwa penalaran adaptif matematis siswa belum berkembang secara optimal. Siswa 

cenderung berfokus pada prosedur dan jawaban akhir, sehingga belum mampu 

menjelaskan, membenarkan, serta mengevaluasi penalaran matematis secara 

konsisten, terutama ketika menghadapi permasalahan yang tidak rutin (Thanheiser 

dan Melhuish 2023). Hal ini menunjukkan bahwa analisis tidak cukup hanya 

menitikberatkan pada hasil akhir, tetapi juga perlu memperhatikan proses siswa 

dalam menyelesaikan masalah. 

Kemampuan penalaran adaptif memiliki hubungan yang sangat kuat dengan 

kemampuan pemecahan masalah (Nada dkk., 2024). Kemampuan pemecahan 

masalah merupakan salah satu keterampilan penting yang perlu dikuasai siswa 

dalam pembelajaran matematika (Agustin dkk., 2023). Pemecahan masalah 

dipahami sebagai proses kognitif untuk mentransformasi suatu situasi ke dalam 

kondisi tujuan ketika tidak tersedia metode penyelesaian yang langsung (Calma 

2025). Dalam proses pembelajaran matematika, pemecahan suatu masalah tidak 

dapat dipisahkan dari kemampuan bernalar, karena siswa perlu memahami 

permasalahan, menghubungkan konsep yang relevan, serta menentukan strategi 

penyelesaian yang tepat (Shujianto dkk., 2024). Dengan demikian, kemampuan 

penalaran memiliki keterkaitan yang erat dengan kemampuan pemecahan masalah 

siswa, karena melalui penalaran siswa dapat merumuskan langkah penyelesaian dan 

mengevaluasi kebenaran solusi yang diperoleh (Siswanto 2024). Oleh karena itu, 

untuk menganalisis proses berpikir dan penalaran siswa secara sistematis dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika, penelitian ini menggunakan tahapan 

pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya. 

Pendekatan pemecahan masalah menurut Polya dimanfaatkan sebagai 

kerangka untuk mengkaji proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika, dengan tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada setiap 

tahapan penyelesaiannya. Polya membagi proses pemecahan masalah ke dalam 

empat tahap utama, yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana, dan meninjau kembali hasil yang diperoleh.  (Polya 1973). 

Melalui tahapan ini, memungkinkan penelusuran penalaran adaptif matematis siswa 

pada setiap tahap penyelesaian. 
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Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji kemampuan 

penalaran adaptif matematis siswa, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada hasil akhir tanpa mengkaji secara mendalam proses penalaran siswa 

dalam setiap tahapan pemecahan masalah. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

kebaruan dengan menganalisis kemampuan penalaran adaptif matematis siswa 

berdasarkan tahapan pemecahan masalah menurut Polya, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah, khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan penalaran adaptif 

matematis siswa kelas IX SMP berdasarkan jawaban siswa dalam menyelesaikan 

dua soal uraian pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

Analisis penelitian ini diarahkan pada pencapaian indikator penalaran adaptif 

matematis, meliputi kemampuan mengajukan dugaan atau konjektur, 

mengidentifikasi pola dalam suatu gejala matematis, memberikan alasan atau bukti 

matematis, serta mengevaluasi kesahihan suatu argumen dengan memanfaatkan 

tahapan pemecahan masalah menurut Polya. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif (Sugiyono, 

2023), dengan tujuan menggambarkan penalaran adaptif matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah SPLDV berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IX di salah satu SMP Pekanbaru. Instrumen 

penelitian utama berupa dua butir soal tes uraian penalaran adaptif matematis pada 

materi SPLDV yang disusun berdasarkan indikator penalaran adaptif matematis dan 

tahapan pemecahan masalah Polya. Penelitian ini juga menggunakan angket dan 

wawancara sebagai instrumen pendukung untuk memperoleh gambaran persepsi 

guru terhadap penalaran adaptif matematis siswa, dan untuk memperdalam dan 

mengonfirmasi temuan hasil tes. Berikut adalah 2 butir soal tes uraian penalaran 

adaptif matematis. 
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Tabel 1. Soal Tes Kemampuan Penalaran Adaptif Matematis 

1. Seorang petani menanam total 20 petak tanaman yang terdiri dari bayam dan 

kangkung. Setiap petak bayam memerlukan 2 ember air per hari, sedangkan 

setiap petak kangkung memerlukan 4 ember air per hari. Suatu hari, petani itu 

menggunakan total 60 ember air untuk menyiram semua petaknya. 

a. Tentukan banyak petak bayam dan kangkung yang ditanam petani tersebut. 

b. Jika pada musim berikutnya petani menambah 5 petak tanaman baru 

sehingga kebutuhan air menjadi 80 ember per hari, menurutmu apakah 

tanaman baru tersebut jenis bayam atau kangkung? Jelaskan dugaanmu dan 

berikan alasannya! 

2. Pada bulan berikutnya, petani memperhatikan pola hasil panen. Untuk setiap 

petak bayam, hasil panen meningkat 2 kg setiap minggu, sedangkan untuk 

petak kangkung hasil panen meningkat 3 kg setiap minggu. Jika pada 

minggu pertama total panen adalah 50 kg, dan pada minggu keempat total 

panen menjadi 104 kg, tentukan: 

a. Tentukan Pola peningkatan hasil panen tiap minggu. 

b. Periksalah apakah argumen bahwa "jumlah petak kangkung lebih banyak 

dari petak bayam" benar atau tidak, dengan menggunakan data 

peningkatan panen tersebut. 

Soal tersebut disusun berdasarkan indikator penalaran adaptif matematis dan 

dipetakan pada tahapan pemecahan masalah Polya. Berikut pemetaan 2 butir soal 

tes terhadap indikator kemampuan penalaran adaptif matematis dan Tahapan 

Pemecahan Masalah oleh Polya. 

Tabel 2. Pemetaan Butir Soal 

No 

Soal 

Indikator Penalaran  

Adaptif Matematis 

Tahapan Pemecahan Masalah 

Polya 

1 
a 

Mengajukan dugaan atau 

konjektur 

Memahami masalah dan 

merencanakan penyelesaian 

b Memberikan alasan atau bukti melaksanakan rencana 

2 
a 

Menemukan pola pada suatu 

gejala matematis 
merencanakan penyelesaian 

b Memeriksa kesahihan argumen memeriksa kembali hasil 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu divalidasi 

untuk memastikan kelayakan dan kesesuaian soal dengan tujuan pengukuran. 

Validasi instrumen dilakukan melalui validitas isi (content validity) dengan 

mengacu pada kriteria kevalidan menurut Sugiyono (2023). Validitas isi ditentukan 
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berdasarkan kesesuaian antara butir soal dengan indikator penalaran adaptif 

matematis, materi SPLDV, serta tahapan pemecahan masalah Polya. Proses validasi 

dilakukan dengan meminta penilaian dari validator ahli, yaitu dosen pendidikan 

matematika yang menilai aspek kejelasan bahasa, kesesuaian konteks, ketepatan 

indikator, dan keterukuran kemampuan yang diharapkan. Instrumen dinyatakan 

valid apabila setiap butir soal telah memenuhi kriteria kesesuaian isi dan layak 

digunakan setelah dilakukan perbaikan berdasarkan saran validator. 

Data penelitian diperoleh dari hasil pengerjaan tertulis siswa pada tes 

penalaran adaptif matematis. Jawaban siswa dinilai menggunakan rubrik penilaian 

holistik, dimana peneliti memberikan skor untuk keseluruhan proses atau hasil 

tanpa memperhatikan secara terpisah komponen komponennya (Otaya et al., 2023). 

Rentang skor yang digunakan adalah 0–4, di mana skor 4 diberikan apabila siswa 

menunjukkan penalaran adaptif matematis secara lengkap dan logis, skor 3 apabila 

penalaran sudah tepat tetapi belum lengkap, skor 2 apabila penalaran masih 

sebagian dan mengandung kesalahan, skor 1 apabila jawaban sangat terbatas, dan 

skor 0 apabila siswa tidak memberikan jawaban (Chicago Public Schools Bureau 

of Student Assessment n.d.). Skor yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase pencapaian siswa pada 

setiap indikator penalaran adaptif matematis. 

C. Hasil Dan Pembahasan  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penalaran adaptif 

matematis siswa kelas IX di salah satu SMP Pekanbaru berada pada kategori yang 

bervariasi pada setiap indikator. Perbedaan capaian ini menggambarkan bahwa 

tidak semua aspek penalaran adaptif matematis berkembang secara merata. Rata-

rata skor hasil jawaban uraian siswa berdasarkan masing-masing indikator disajikan 

pada Tabel 3 untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

kecenderungan kemampuan penalaran adaptif matematis siswa di salah satu SMP 

di Kota Pekanbaru. 
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Tabel 3. Hasil Skor Tes 

Indikator Penalaran adaptif Matematis Rata-Rata 

Mengajukan Dugaan atau konjektur 3,26 

Memberikan Alasan atau Bukti 2,26 

Menemukan Pola Pada Suatu Gejala Matematis                   1,58 

Memeriksa Kesahihan Argumen 1,16 

Untuk memperjelas perbandingan capaian antar indikator, persentasenya 

disajikan pada diagram berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Persentase Skor Tes 

Keterengan : 

(1) = Mengajukan dugaan atau konjektur 

(2) = Memberikan alasan atau bukti 

(3) = Menemukan pola pada suatu gejala matematis 

(4) = Memeriksa kesahihan argumen 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 1, terlihat bahwa indikator mengajukan 

dugaan atau konjektur memperoleh capaian tertinggi, sedangkan indikator 

memeriksa kesahihan argumen menunjukkan capaian terendah. Temuan ini 

diperkuat oleh hasil angket persepsi guru terhadap penalaran adaptif matematis 

yang disebarkan kepada sembilan guru matematika SMP di Provinsi Riau, yang 

memperlihatkan bahwa indikator mengajukan dugaan (butir 1 − 3) memperoleh 

skor tinggi dan stabil pada rentang 4 − 5. Sementara itu, indikator memberikan 

alasan atau bukti logis (butir 4 − 6), menarik kesimpulan (butir 7–9), serta 

menemukan pola (butir 13–15) berada pada rentang skor 3–4, yang 

81,5%

56,58%

39,47%

28,95%
1

2

3

4
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mengindikasikan keterlaksanaan pada tingkat sedang. Berbeda dengan indikator 

lainnya, indikator memeriksa kesahihan argumen (butir 10–12) menunjukkan 

variasi capaian yang cukup mencolok, di mana sebagian butir memperoleh skor 

tinggi, sementara butir lainnya berada pada skor rendah, sehingga 

keterlaksanaannya belum konsisten. Selanjutnya, hasil wawancara dengan guru 

matematika SMP di Kota Pekanbaru mendukung temuan tersebut, yang 

menunjukkan bahwa meskipun upaya pengembangan penalaran adaptif matematis 

telah dilakukan oleh guru, namun siswa masih belum mampu menampilkan 

kemampuan tersebut secara berkelanjutan, terutama ketika dihadapkan pada 

permasalahan yang menuntut evaluasi terhadap kebenaran suatu argumen. 

Mengajukan Dugaan atau Konjektur 

Indikator mengajukan dugaan atau konjektur memperoleh persentase 

tertinggi, yaitu sebesar 81,5% Hal ini terlihat pada soal nomor 1.a, siswa dituntut 

untuk membangun model matematika berupa sistem persamaan linear dua variabel 

sebelum menentukan banyak petak masing-masing tanaman. Tingginya capaian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu membuat perkiraan awal 

terhadap penyelesaian masalah SPLDV melalui penyusunan model matematika 

yang sesuai. Ditinjau dari tahapan pemecahan masalah Polya, kemampuan ini 

berkaitan erat dengan tahap memahami masalah dan merencanakan penyelesaian. 

Sebagian besar siswa telah mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan 

yang ditanyakan, serta mengubah situasi kontekstual ke dalam bentuk dua 

persamaan linear dua variabel 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pramesti dan 

Afifah 2026), yang menunjukkan bahwa indikator mengajukan dugaan atau 

konjektur juga memperoleh capaian tertinggi dibandingkan indikator penalaran 

adaptif matematis lainnya. Kesamaan temuan ini mengindikasikan bahwa pada 

tahap awal pemecahan masalah, siswa cenderung lebih mampu mengembangkan 

penalaran adaptif dalam bentuk perumusan dugaan dan model matematika, sebelum 

melanjutkan pada tahap penalaran yang lebih kompleks. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa kemampuan mengajukan 

dugaan merupakan aspek penalaran adaptif matematis yang relatif lebih mudah 

berkembang pada siswa dalam konteks pemecahan masalah SPLDV.. 
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Gambar 2. Jawaban Benar Siswa 

Berdasarkan Gambar 2, siswa telah menuliskan model matematika berupa 

sistem persamaan 𝑥 + 𝑦 = 20 dan 2𝑥 + 4𝑦 = 60 secara tepat. Selanjutnya, siswa 

menerapkan metode eliminasi dengan mengalikan persamaan pertama sehingga 

koefisien variabel dapat disejajarkan, lalu menentukan nilai salah satu variabel dan 

mensubstitusikannya kembali untuk memperoleh solusi. Langkah-langkah ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menebak jawaban, tetapi menggunakan 

penalaran logis dan prosedur yang sistematis dalam menyusun dugaan awal 

terhadap solusi permasalahan. Jika ditinjau dari tahapan pemecahan masalah Polya, 

siswa telah melalui tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan 

melaksanakan rencana dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa keterpenuhan 

tahapan Polya secara berurutan berkontribusi pada terbentuknya penalaran adaptif 

matematis yang utuh dan logis. 

Namun demikian, masih ditemukan siswa yang meskipun telah mampu 

menyusun model matematika yang benar, tetapi melakukan kesalahan dalam proses 

perhitungan. 

 

Gambar 3. Jawaban Salah Siswa 
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Berdasarkan Gambar 3, siswa sebenarnya telah mampu menyusun model 

matematika yang benar,yaitu 𝑥 + 𝑦 = 20 dan 2𝑥 + 4𝑦 = 60. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan penalaran adaptif matematis siswa pada indikator mengajukan 

dugaan atau konjektur sudah cukup baik, karena siswa mampu menyesuaikan 

informasi kontekstual ke dalam bentuk SPLDV. Namun demikian, siswa 

melakukan kesalahan pada proses perhitungan. Siswa memperoleh hasil bahwa 

jumlah petak bayam adalah 2 dan jumlah petak kangkung adalah 10, yang tidak 

sesuai dengan konteks permasalahan. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa 

kurang teliti dalam menjalankan strategi penyelesaian yang telah dipilih. Ditinjau 

dari tahapan pemecahan masalah Polya, siswa telah berhasil pada tahap memahami 

masalah dan merencanakan penyelesaian, tetapi mengalami hambatan pada tahap 

melaksanakan rencana. Selain itu, siswa juga tidak melakukan tahap melihat 

kembali untuk memverifikasi kebenaran hasil yang diperoleh.  

Memberikan Alasan atau Bukti Matematis 

Indikator memberikan alasan atau bukti memperoleh persentase sebesar 

56,58%. Hal ini terlihat pada soal 1.b, di mana siswa diminta menggunakan hasil 

penalaran sebelumnya untuk memperkirakan jenis tanaman yang ditambahkan 

berdasarkan perubahan total kebutuhan air. Siswa perlu menganalisis dampak 

penambahan petak tanaman terhadap konsumsi air secara keseluruhan, kemudian 

menarik kesimpulan secara logis disertai alasan yang mendukung. Proses ini 

menunjukkan kemampuan siswa dalam membuat dugaan dan memberikan 

justifikasi berdasarkan pola yang telah dipahami. Capaian persentase indikator 

menunjukkan bahwa lebih dari setengah siswa telah mampu menjelaskan dan 

membenarkan hasil penyelesaian SPLDV yang diperoleh, meskipun kualitas alasan 

yang diberikan masih bervariasi. Ditinjau dari tahapan pemecahan masalah Polya, 

kemampuan ini berkaitan erat dengan tahap melaksanakan rencana dan melihat 

kembali. Pada tahap ini, siswa tidak hanya dituntut menemukan nilai variabel, tetapi 

juga mampu menjelaskan mengapa solusi tersebut benar berdasarkan prosedur 

matematis yang digunakan. Kemampuan ini mencerminkan penalaran adaptif 

matematis dimana siswa harus menghubungkan hasil perhitungan dengan konteks 

permasalahan serta memberikan justifikasi yang logis terhadap jawabannya. 
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Gambar 4. Jawaban Benar Siswa 

Berdasarkan Gambar 4, siswa telah menyelesaikan soal dengan metode yang 

tepat dan menunjukkan langkah-langkah perhitungan secara sistematis. Setelah 

memperoleh nilai variabel, siswa juga memberikan alasan yang sesuai dengan 

konteks soal, yaitu menjelaskan jenis tanaman yang bertambah berdasarkan hasil 

perhitungan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah berhasil pada tahap 

melaksanakan rencana dan melihat kembali menurut Polya, karena tidak hanya 

mendapatkan jawaban yang benar, tetapi juga mampu membuktikan kebenaran 

jawabannya melalui langkah matematis yang logis. Dengan demikian, penalaran 

adaptif matematis siswa pada indikator ini tergolong baik. 

Namun demikian, masih ditemukan siswa yang langsung menyimpulkan 

bahwa tanaman yang bertambah adalah kangkung tanpa menunjukkan langkah-

langkah matematis penyelesaian SPLDV. 

 

Gambar 5. Jawaban Salah Siswa 

Pada gambar 5 dapat dilihat bahwa Meskipun kesimpulan tersebut benar, 

siswa tidak menyertakan proses perhitungan untuk membuktikan jawabannya. 

Selain itu, alasan yang diberikan siswa juga tidak sesuai dengan prosedur 

matematis. Siswa tidak menjelaskan hubungan antara perubahan jumlah tanaman 

dengan hasil penyelesaian secara matematis, sehingga jawaban yang dituliskan 

lebih bersifat tebakan daripada hasil penalaran yang terstruktur. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa ini belum berhasil pada tahap melaksanakan rencana 

sesuai dengan tahap pemecahan masalah oleh polya, karena tidak menunjukkan 
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proses penyelesaian secara matematis. Siswa juga belum sampai pada tahap melihat 

kembali, sebab tidak melakukan verifikasi atau justifikasi terhadap jawabannya. 

Dari sudut pandang penalaran adaptif matematis, kondisi ini menunjukkan bahwa 

siswa belum mampu memberikan bukti yang logis atas dugaan yang diajukannya, 

meskipun hasil akhirnya kebetulan benar. 

Menemukan Pola pada Suatu Gejala Matematis 

Indikator menemukan pola pada suatu gejala matematis memperoleh 

persentase sebesar 39,47%.  Hal ini terlihat pada soal 2.a, di mana siswa mengamati 

pola peningkatan hasil panen setiap minggu untuk dua jenis tanaman dengan laju 

pertumbuhan yang berbeda. Siswa diarahkan untuk mengenali pola kenaikan hasil 

panen sebagai suatu keteraturan numerik, kemudian mengekspresikannya dalam 

bentuk pola peningkatan hasil panen mingguan. Rendahnya capaian pada indikator 

ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran adaptif matematis siswa dalam 

menggeneralisasi hubungan antar variabel masih tergolong lemah. Ditinjau dari 

tahapan pemecahan masalah Polya, rendahnya indikator ini berkaitan dengan 

kelemahan siswa pada tahap merencanakan penyelesaian dan melaksanakan 

rencana. Pada tahap ini, siswa dituntut tidak hanya memahami informasi 

kontekstual, tetapi juga mampu mengubahnya menjadi suatu hubungan matematis 

yang bersifat umum dalam bentuk persamaan SPLDV. Rendahnya capaian 

indikator ini mengindikasikan bahwa siswa belum sepenuhnya mampu 

menyesuaikan konsep SPLDV untuk mengekspresikan pola secara simbolik. 

Dengan demikian, indikator menemukan pola pada suatu gejala matematis 

menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara lemahnya penalaran adaptif 

matematis siswa dan belum optimalnya tahap perencanaan serta pelaksanaan 

strategi penyelesaian menurut Polya. 

 

Gambar 6. Jawaban Benar Siswa 
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Berdasarkan Gambar 6, siswa telah mampu menemukan dan menuliskan pola 

dalam bentuk persamaan SPLDV, yaitu 2𝑥 + 3𝑦 = 18. Jawaban ini menunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya menyebutkan hasil akhir, tetapi juga mampu 

mengekspresikan hubungan antar variabel secara simbolik. Siswa telah berhasil 

pada tahap merencanakan penyelesaian karena mampu menggeneralisasi informasi 

yang diperoleh menjadi suatu model matematika. Siswa juga berhasil pada tahap 

melaksanakan rencana karena menuliskan persamaan yang merepresentasikan pola 

secara tepat. Jawaban ini juga menunjukkan bahwa siswa telah mampu 

menyesuaikan konsep SPLDV untuk mengungkapkan pola dalam bentuk 

persamaan. Dengan demikian, indikator menemukan pola pada suatu gejala 

matematis dapat dikatakan tercapai dengan baik pada siswa tersebut. 

 

Gambar 7. Jawaban Salah Siswa 

Gambar 7 merupakan jawaban siswa yang mewakili bahwa sebagian besar 

siswa hanya menuliskan angka 18 sebagai jawaban, tanpa menyertakan bentuk 

persamaan 2𝑥 + 3𝑦 = 18. Meskipun nilai 18 merupakan hasil yang benar, jawaban 

tersebut belum menunjukkan pola matematis yang dimaksud dalam konteks materi 

SPLDV. Siswa ini belum sepenuhnya berhasil pada tahap merencanakan 

penyelesaian karena tidak mampu menggeneralisasi informasi menjadi hubungan 

antar variabel. Selain itu, siswa juga belum menunjukkan keberhasilan pada tahap 

melaksanakan rencana karena tidak menuliskan model matematika yang 

merepresentasikan pola tersebut. Kondisi ini pun juga menunjukkan bahwa siswa 

masih berpikir secara aritmetis dan belum beralih ke cara berpikir aljabar. Siswa 

mampu menemukan nilai akhir, tetapi belum mampu menyesuaikan konsep 

SPLDV untuk mengekspresikan pola dalam bentuk simbolik. 

Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Indikator memeriksa kesalahan argumen memperoleh persentase terendah, 

yaitu sebesar 28,95%. Hal ini terlihat pada soal 2.b, di mana siswa diminta 

mengevaluasi kebenaran suatu argumen dengan menggunakan data peningkatan 

hasil panen yang telah dianalisis sebelumnya. Siswa harus membandingkan 
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kontribusi hasil panen dari masing-masing petak tanaman dan menilai apakah 

kesimpulan yang diberikan dapat diterima secara matematis. Aktivitas ini 

mencerminkan kemampuan siswa dalam melakukan penalaran logis dan pengujian 

argumen berbasis data. Rendahnya capaian indikator ini menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran adaptif matematis siswa dalam mengevaluasi dan 

mengkritisi suatu argumen matematis masih sangat lemah. Ditinjau dari tahapan 

pemecahan masalah Polya, rendahnya indikator ini berkaitan erat dengan 

kelemahan siswa pada tahap melihat kembali. Siswa belum terbiasa memeriksa 

kebenaran suatu pernyataan dengan menggunakan prosedur matematis yang 

sistematis, khususnya dengan menyelesaikan SPLDV terlebih dahulu untuk 

memverifikasi argumen yang diberikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa 

belum mampu menyesuaikan konsep SPLDV untuk menilai apakah suatu argumen 

benar atau salah secara logis.  

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Wijayanti dkk. 2023) yang 

menunjukkan bahwa indikator memeriksa kesahihan suatu argumen juga menjadi 

indikator dengan capaian terendah. Kesamaan hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa siswa secara umum masih mengalami kesulitan pada aspek refleksi dan 

verifikasi solusi, yang merupakan bagian penting dari penalaran adaptif matematis. 

Dengan demikian, rendahnya capaian indikator memeriksa kesalahan argumen 

tidak hanya mencerminkan kelemahan siswa pada konteks penelitian ini, tetapi juga 

menguatkan temuan penelitian terdahulu mengenai lemahnya kemampuan reflektif 

dalam penalaran adaptif matematis siswa menurut kerangka Polya.  

Dengan demikian, rendahnya capaian indikator memeriksa kesalahan 

argumen mencerminkan lemahnya penalaran adaptif matematis siswa pada aspek 

refleksi dan verifikasi hasil penyelesaian menurut kerangka Polya. 

 

Gambar 8. Representasi Pola Jawaban Siswa 
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Gambar 8 merepresentasikan pola jawaban sebagian besar siswa, karena 

hampir seluruh siswa memberikan jawaban dengan bentuk yang serupa. Sebagian 

besar siswa hanya menuliskan jawaban “benar” atau “salah” saja tanpa 

menunjukkan langkah-langkah matematis atau alasan yang mendasari jawabannya. 

Pola jawaban ini menunjukkan bahwa siswa tidak melakukan proses pemeriksaan 

argumen secara sistematis. Siswa tidak menyelesaikan SPLDV terlebih dahulu 

untuk membuktikan kebenaran pernyataan yang diberikan, sehingga jawaban yang 

dituliskan lebih bersifat tebakan daripada hasil penalaran matematis yang 

terstruktur. Kondisi memperlihatkan bahwa siswa belum berhasil pada tahap 

melaksanakan rencana dan melihat kembali, karena tidak melakukan proses 

verifikasi terhadap argumen yang diberikan. Ini juga menunjukkan bahwa siswa 

belum mampu mengevaluasi suatu argumen secara kritis. Siswa tidak 

menyesuaikan konsep SPLDV untuk membuktikan benar atau salahnya suatu 

pernyataan, sehingga indikator memeriksa kesalahan argumen belum tercapai 

secara optimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi capaian 

indikator kemampuan penalaran adaptif matematis siswa berkorelasi kuat denga  

keberhasilan dan kegagalan siswa pada setiap tahapan pemecahan masalah menurut 

Polya. Indikator mengajukan dugaan atau konjektur yang tinggi menunjukkan 

bahwa siswa relatif telah menguasai tahap memahami masalah dan merencanakan 

penyelesaian. Sebaliknya, rendahnya capaian indikator menemukan pola dan 

memeriksa kesahihan suatu argumen mengindikasikan lemahnya kemampuan 

siswa pada tahap melihat kembali, yaitu tahap refleksi, generalisasi, dan verifikasi 

hasil. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa penalaran adaptif matematis siswa tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan prosedural, tetapi sangat bergantung pada 

kualitas proses berpikir reflektif siswa dalam setiap tahapan pemecahan masalah. 

Dengan demikian, tahapan pemecahan masalah Polya berfungsi tidak hanya 

sebagai kerangka analisis, tetapi juga sebagai alat diagnostik untuk 

mengidentifikasi secara spesifik tahap-tahap berpikir siswa yang perlu diperkuat 

dalam pembelajaran SPLDV guna meningkatkan kemampuan penalaran adaptif 

matematis. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, kemampuan penalaran adaptif matematis 

siswa kelas IX pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

menunjukkan perbedaan capaian pada setiap indikator. Indikator mengajukan 

dugaan atau konjektur memperoleh nilai tertinggi, yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa telah mampu memahami permasalahan dan merancang 

penyelesaian melalui penyusunan model SPLDV yang tepat. Sementara itu, 

indikator memberikan alasan atau bukti matematis berada pada kategori sedang. 

Adapun indikator menemukan pola pada suatu gejala matematis serta memeriksa 

kesahihan argumen termasuk dalam kategori rendah, yang menunjukkan bahwa 

siswa masih mengalami kesulitan dalam menggeneralisasi hubungan antar variabel 

serta dalam menilai dan memverifikasi kebenaran suatu pernyataan. 

Jika dikaji berdasarkan tahapan pemecahan masalah menurut Polya, sebagian 

besar siswa telah mampu mencapai tahap memahami masalah dan merencanakan 

penyelesaian, namun masih mengalami kelemahan pada tahap melaksanakan 

rencana dan memeriksa kembali hasil. Oleh karena itu, kemampuan penalaran 

adaptif matematis siswa masih perlu ditingkatkan, terutama pada aspek 

generalisasi, ketelitian dalam perhitungan, serta kemampuan refleksi dan verifikasi 

terhadap hasil penyelesaian. 
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